
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan1.
pokok dan penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan

Perkembangan angka inflasi Kota Sibolga dan perbandingannya dengan angka inflasi Provinsi
Sumatera Utara dan Nasional pada Triwulan II Tahun 2024 dapat dilihat   sebagai berikut :

 

Tabel 1.1. Inflasi Kota Sibolga, Provinsi Sumatera Utara dan Nasional

 

URAIAN APRIL 2024 MEI 2024 JUNI 2024
Kota Sibolga    
-   mtm -0,08% 0,33% 0,12%
-   yoy 4,03% 4,15% 3,75%
-   ytd 2,37% 2,71% 2,84%

       Sumber :    Badan Pusat Statistik Kota Sibolga.

 

Adapun perkembangan inflasi Kota Sibolga secara bulanan sebagai berikut :

APRIL1.

Pada April 2024 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Sibolga sebesar 4,03 persen dengan
Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 107,93.

Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya seluruh
indeks kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar
8,95 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 2,30 persen; kelompok perumahan, air,
listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,57 persen; kelompok perlengkapan,
peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 3,46 persen; kelompok kesehatan
sebesar 2,89 persen; kelompok transportasi sebesar 0,44 persen; kelompok informasi,
komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,18 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya
sebesar 1,67 persen; kelompok pendidikan sebesar 3,25 persen; kelompok penyediaan
makanan dan minuman/restoran sebesar 0,28 persen; dan kelompok perawatan pribadi dan
jasa lainnya sebesar 2,70 persen.

Tingkat deflasi month to month (m-to-m) April 2024 sebesar 0,08 persen dan tingkat inflasi
year to date (y-to-d) Kota Sibolga bulan April 2024 sebesar 2,37 persen.

 

Tabel 1.1. Andil beberapa jenis komoditas terhadap inflasi/ deflasi yoy di Kota Sibolga April
2024



K o m o d i t a s Andil Inflasi K o m o d i t a s Andil Defla si  
 
APRIL 2024     

Bawang Merah 0,13 Cabai Merah  -0,46
Jeruk 0,10 Tomat  -0,08
Emas Perhiasan 0,10 Bumbu Masak Jadi -0,05  
      

           Sumber : Perkembangan Inflasi Bank Indonesia April 2024

 

MEI2.

 

Pada Mei 2024 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Sibolga sebesar 4,15 persen dengan
Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 108,29.

Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya seluruh
indeks kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar
9,05 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 2,39 persen; kelompok perumahan, air,
listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,63 persen; kelompok perlengkapan,
peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 3,46 persen; kelompok kesehatan
sebesar 2,89 persen; kelompok transportasi sebesar 0,29 persen; kelompok informasi,
komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,18 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya
sebesar 1,67 persen; kelompok pendidikan sebesar 3,25 persen; kelompok penyediaan
makanan dan minuman/restoran sebesar 0,28 persen; dan kelompok perawatan pribadi dan
jasa lainnya sebesar 3,51 persen.

Tingkat inflasi month to month (m-to-m) Mei 2024 sebesar 0,33 persen dan tingkat inflasi year
to date (y-to-d) Kota Sibolga bulan Mei 2024 sebesar 2,71 persen.

Tabel 1.2. Andil beberapa jenis komoditas terhadap inflasi/ deflasi yoy di Kota Sibolga Mei
2024

K o m o d i t a s Andil Inflasi K o m o d i t a s Andil Defla si
MEI 2024
Cabai Merah 0,30 Ikan Serai -0,06
Bawang Merah 0,13 Ikan Tongkol -0,06
Ikan Kembung 0,04 Ikan Cakalang -0,06
     

           Sumber : Perkembangan Inflasi Bank Indonesia Mei 2024

JUNI3.

 



Pada Juni 2024 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Sibolga sebesar 3,75 persen dengan
Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 108,42.

Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya seluruh
indeks kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar
7,90 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 2,54 persen; kelompok perumahan, air,
listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,58 persen; kelompok perlengkapan,
peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 3,26 persen; kelompok kesehatan
sebesar 2,54 persen; kelompok transportasi sebesar 0,68 persen; kelompok informasi,
komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,26 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya
sebesar 0,76 persen; kelompok pendidikan sebesar 3,25 persen; kelompok penyediaan
makanan dan minuman/restoran sebesar 0,28 persen; dan kelompok perawatan pribadi dan
jasa lainnya sebesar 3,35 persen.

Tingkat inflasi month to month (m-to-m) Juni 2024 sebesar 0,12 persen dan tingkat inflasi year
to date (y-to-d) Kota Sibolga bulan Juni 2024 sebesar 2,84 persen.

 

Komoditas penyumbang inflasi dan deflasi di Kota Sibolga pada bulan Juni 2024 dapat dilihat
pada tabel berikut :

 

 

 

 

Tabel 1.3. Andil beberapa jenis komoditas terhadap inflasi/ deflasi yoy di Kota Sibolga Juni
2024

K o m o d i t a s Andil Inflasi K o m o d i t a s Andil Defla si
JUNI 2024
Sigaret Kretek Mesin 0,15 Tomat -0,18
Cabai Merah 0,10 Jeruk -0,08
Ikan Teter 0,08 Ayam Hidup -0,07
     

 

Sumber : Perkembangan Inflasi Bank Indonesia Juni 2024

 

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.



1. April 2024

Untuk bulan April penyumbang inflasi adalah Bawang Merah. Berdasarkan data laporan harga
bahan pokok dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan untuk periode minggu ke IV April,
harga bawang merah per kg sekitar Rp. 40.000,- s/d Rp. 55.000,-. Bawang merah mengalami
kenaikan harga sekitar Rp. 15.000/kg dalam rentang waktu 5 hari. Hal ini disebabkan
kurangnya stok yang ada di pasaran.

 

2. Mei 2024

Untuk bulan Mei penyumbang inflasi adalah Cabai merah. Berdasarkan data laporan harga
bahan pokok dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan untuk periode minggu ke III April,
harga Cabai Merah per kg sekitar Rp. 47.500,- s/d Rp. 49.500,-. Cabai Merah mengalami
kenaikan harga sekitar Rp. 2.000/kg dalam rentang waktu 5 hari. Hal ini disebabkan
permintaaan yang lebih besar dari pada ketersediaan cabai merah di lapangan.

 

3. Juni 2024

Untuk bulan Juni penyumbang inflasi adalah Sigaret Kretek Mesin dan Cabai Merah.
Berdasarkan data laporan harga bahan pokok dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan
untuk periode minggu ke I Juni, harga Cabai Merah per kg sekitar Rp. 43.500,- s/d Rp.
54.000,-. Bawang merah mengalami kenaikan harga sekitar Rp. 10.500/kg dalam rentang
waktu 5 hari. Hal ini disebabkan kurangnya stok yang ada di pasaran

 

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Beberapa upaya pengendalian inflasi yang dilaksanakan di Kota Sibolga selama triwulan II
adalah :

1. Pemerintah Kota Sibolga melalui Dinas Perikanan, Ketahanan Pangan dan Perikanan
beserta dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan bersama Lanal sibolga, Bank Indonesia,
UMKM melaksanakan pasar murah dalam rangka menyambut Hari Raya Idul Fitri 1445 H/
2024 di Mako Lanal Sibolga, Jl. S.parman Kota Sibolga tanggal 2 April 2024.Komoditas pada
pasar murah ini adalah beras, minyak goreng, gula pasir, tepung terigu

2. High Level Meeting (HLM) TPID yang dilaksanakan pada tanggal 4 April 2024 bertempat di
Aula Nusantara I Kantor Walikota Sibolga. Hadir dalam acara tersebut Sekretaris Daerah Kota
Sibolga, Asisten II , Perwakilan Kepala Bank Indonesia Perwakilan Sibolga, Kepala Bulog,
Kepala BPS, Mewakili Kapolres, Mewakili Kajari, Kepala OPD yang termasuk dalam TPID Kota
Sibolga.

3. Pemerintah Kota Sibolga melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan melaksanakan pasar



murah di seluruh kecamatan di Kota Sibolga tanggal 29 April s/d 3 Mei 2024. Komoditas pada
pasar murah ini adalah beras, minyak goreng, gula pasir, telur

4. Pemerintah Kota Sibolga melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan melaksanakan pasar
murah di seluruh kecamatan di Kota Sibolga tanggal 13-16 Mei 2024. Komoditas pada pasar
murah ini adalah beras, minyak goreng, gula pasir dan telur

5. High Level Meeting (HLM) TPID yang dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2024 bertempat di
Graha Aulia Kantor Bank Indonesia Perwakilan Sibolga. Hadir dalam acara tersebut Walikota
Sibolga, Kepala Bank Indonesia Perwakilan Sibolga, Sekretaris Daerah Kota Sibolga Kepala
Bulog, Kepala BPS, Kapolres, Mewakili Kajari, Kepala OPD yang termasuk dalam TPID Kota
SIbolga

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Pada triwulan II tahun 2024, Kegiatan Pasar Murah dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali
terutama dalam menyambut Hari Besar Keagamaan Nasional yaitu Hari Raya Idul Fitri yang.
Pasar Murah dilaksanakan diseluruh kecamatan yang ada di Kota Sibolga.

Pemerintah Kota Sibolga beberapa kali telah  melaksanakan operasi pasar/ pasar murah di
seluruh kecamatan. Pemerintah Kota Sibolga juga melakukan kerjasama dengan Bank
Indonesia dan Bulog dalam melaksanakan pasar murah. Adapun komoditas yang disediakan
adalah beras, gula pasir dan minyak goreng. Kegiatan ini perlu dilakukan secara rutin agar
bisa menekan harga komoditas yang mengalami kenaikan.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi daerah

Rekomendasi kebijakan atas upaya tindak lanjut dari hasil evaluasi terhadap kendala yang
dihadapi adalah :

Ketergantungan akan daerah lain perlu ditindaklanjuti dengan pelaksanaan KAD, baik1.
itu dengan dengan daerah yang baru penjajakan maupun dengan daerah yang pernah
melaksanakan KAD dengan Kota Sibolga.
Pengoperasian CAS (Controller Atmosphere Storage) secepatnya dibuatkan aturannya2.
agar dapat berfungsi sebagai mana mestinya.
Dinas Perikanan, Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Sibolga diharapkan terus3.
melakukan pemantauan ketersediaan dan distribusi bahan pangan, menggiatkan
program urban farming di seluruh kecamatan, serta tetap melakukan koordinasi dengan
Satgas Pangan untuk memastikan jangan terjadi penimbunan bahan pangan oleh oknum
yang tidak bertanggung jawab.


